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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sebagai seorang manusia pendidikan ialah faktor yang begitu penting.
Hal tersebut berdasarkan UU Tahun 2003 nomor 20 perihal Sistem Pendidikan
Nasional yang mengutarakan bahwasanya pendidikan ialah upaya yang
dilakukan secara sadar serta memiliki tujuan agar siswa dapat aktif

meningkatkan bakat yang dimilikjnya serta dapat mengendalikan diri,

mengembangkan budi pekg gingkatkan kepintaran, akhlak

Dalam gt didikan 5l3 7, tide pisahkan. Karena
pembelajaran Al -y afig Al agaguru dan murid.

Dikatakan sebags yaro ek alargproses pembelajaran

Pembelajaran tematik integratif atau pembelajaran tematik adalah
kompetensi-kompetensi beberapa mata pelajaran dipadukan menjadi satu yang
di bentuk dan di bungkus dalam sebuah tema yang menjadi materi bagi siswa

di kelas.?

! Indah Kusuma Astuti, Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) Pada
Pembelajaran IPA, Skripsi (Malang: Program Magister, Pascasarjana, Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, UIN Maulana Malik Ibrahim, 2015), him. 1

2 Mohammad Syaifuddin, “Implementasi Pembelajaran Tematik di Kelas 2 SD Negeri demangan
Yogyakarta”, Jurnal Keguruan dan Iimu Tarbiyah Vol 2. no. 2. 2017.HIm. 140



Dirancang serta diimplementasikannya pembelajaran tematik ini
bertujuan agar hasil belajar meningkat. Diharapkan dari pembelajaran tematik
ini dapat membantu peserta didik saat proses pembelajaran baik berkelompok
atau individu untuk turut berpartisipasi serta aktif menemukan berbagai
konsep. Pembelajaran tematik ini diangkat dari berbagai pengalaman,
pengetahuan serta kehidupan peserta didik.

Pembelajaran tematik kelas 111 A pada tema 8 subtema 3 tentang aku

suka berpetualang adalah pembelajargn yang mengajarkan kepada siswa untuk

memahami dan mengenal rga BRias serta arti dari rambu-rambu
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memperhatikan. Misalnya, peserta didik yang masih asyik bermain bersama
teman di sampingnya, selain itu juga dapat ditinjau dari penjelasan guru yang
monoton dalam menjelaskan pembelajaran, serta masih lumrahnya metode
ceramah yang mana tanpa adanya aktivitas siswa saat berlangsungnya
pembelajaran yang pada akhirnya akan berdampak pada saat dilakukannya
ulangan harian. Dari hasil yang didapat melalui wawancara serta observasi

terhadap guru kelas 11l A, di saat ulangan harian di lakukan, dari jumlah total



24 siswa terdapat 14 siswa yang nilai hariannya sebesar 59% dan tidak
memenuhi standar KKM. Terjadinya hal tersebut dikarenakan strategi atau
metode yang digunakan belum sesuai dengan peseta didiknya. Alhasil, tujuan
dari pembelajaran itu sendiri tidak tercapai. Standar KKM yang diterapkan
oleh sekolah MI Dwi Dasa Warsa adalah 70.°

Siswa kelas Ill sekolah dasar, pada umumnya lebih tertarik serta
menyukai sesuatu yang nyata atau konkrit. Sesuatu tersebut yang dapat di lihat,

di raba, serta di dengar oleh dirinya dgngan sumber belajar yang memanfaatkan

lingkungan disekitarnya. Si jika pembelajaran yang sedang

kontekstual dihart 3 21k flahan pembelajaran
terutama pada peningk

Konsep belajar dari Contextual Teaching and Learning (CTL) ini ialah
kondisi serta situasi nyata yang ada dilingkungan sekitar siswa dikaitkan
dengan materi yang diajarkan. Menurut Tim Penulis Depdiknas, pembelajaran
CTL ialah konsep pembelajaran yang mendukung pendidik untuk memberi
kaitan antara mata pelajaran ataupun materi pembelajaran dengan konteks rill

dalam kehidupan sehari-hari siswa ataupun kesesuaian antara materi dengan

% Agus Rianto, Guru Kelas 111 A MI Dwi Dasa Warsa



kondisi sosial masyarakat siswa. Terdapat tujunh komponen pada pembelajaran
CTL (Contextual Teaching and Learning) yaitu: konstruktivisme, bertanya,
menemukan, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi dan penilaian
sebenarnya.” Yang sekiranya peserta didik dapat terbantu untuk membuat serta
mengaitkan suatu hubungan yang didapat dari pengetahuannya dan
menerapkannya di kesehariannya. Dikatakan sebagai pembelajaran yang baik
ialah di saat pembelajaran sedang berlangsung peserta didik turut berpartisipasi

serta aktif, dan tidak semata-mata hanya menjadi pendengar yang pasif. Selain

itu diharapkan proses belaja aakna untuk peserta didik.

masalah dalam pembelajaran tematik dengan solusi yang digunakan yakni
penggunaan model pembelajaran kontekstual learning atau CTL. Adapun judul
penelitian yang akan dilakukan peneliti berjudul “Peningkatan Hasil Belajar

Siswa melalui Pembelajaran Tematik Berbasis CTL Pada Kelas 111 A MI Dwi

Dasa Warsa”.

* M. Idrus Hasibuan, Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning), Logaritma
Vol. Il No. 01 2014 him. 3



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan yang melatar belakangi dilakukannya penelitian
ini maka peneliti membuat rumusan masalah sebagai landasan ataupun pokok
kajian dalam pelaksanaan penelitian ini. Rumusan masalahnya disajikan
sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan pembelajaran tematik berbasis CTL pada siswa kelas
11 A MI Dwi Dasa Warsa?

2. Apakah penerapan model pembelgjaran CTL mampu meningkatkan hasil

belajar tematik siswa?

utama dalam
penelitian ini
1. Untuk me pelajaran tematik

2. Untuk mengeta Q45| R ematik siswa dengan

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis
Diharapkan dengan terlaksananya penelitian ini, maka teori yang
dikuasai peneliti dapat diterapkan dalam lembaga pendidikan secara

langsung serta menambah wawasan dalam mengenal karakteristik siswa.



2. Bagi Guru
a) Guru bisa menggunakan penelitian ini  untuk mengembangkan
pembelajaran CTL pada pembelajaran tematik.
b) Adanya inovasi pembelajaran tematik berbasis CTL.
3. Bagi Siswa
a) Dapat meningkatkan hasill belajar pembelajaran tematik khususnya
subtema aku suka berpetualang.

b) Pembelajaran yang di jalani olep siswa lebih bermakna serta siswa dapat

aktif saat pembelajarag
4. Bagi Sekolah
dijadikan sebagai
r peserta didik,

langkah-langkah

E. Hipotesis Penelitic¥

Hipotesis ialah n peneliti terkait masalah
yang akan diselesaikan pada saat penelitian hingga adanya bukti dari data yang
telah terkumpul.® Hipotesis yang penulis rumuskan ialah “ada pengaruh
pembelajaran tematik berbasis CTL untuk meningkatkan hasil belajar siswa

kelas IIT A pada subtema aku suka berpetualang”. Dengan hipotesis tersebut

maka peneliti berharap mampu membuktikannya melalui proses penelitian.

5 Suharmi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008).



F. Ruang Lingkup Penelitian
1. Peningkatan hasil belajar pada pembelajaran tematik berbasis CTL, subtema

aku suka berpetualang.

2. Penelitian dilakukan pada kelas I11 A.

3. Pelaksanaan PTK ini di MI Dwi Dasa Warsa Ketapanrame Trawas.

G. Penelitian Terdahulu dan Originalitas Penelitian

Tabel 1. 1 Penelitian Terdahulu dan Originalitas Penelitian
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H. Definisi Operasional
Definisi yang terpapar di bawah ini bertujuan agar pembaca dalam

menafsirkannya sepaham dengan peneliti. Definisi operasional ini memberi
sedikit gambaran sekilas variabel yang menjadi dasar penelitian ini.
1. Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik ialah integrasi atau perpaduan dari beberapa
materi pelajaran yang berbeda yang kemudian disatukan melalui penjabaran

satu dasar patokan yang disebut tema.®

2. Hasil Belajar

Hasil belajaLpi€ : 8lehan peserta didik setelah

yang telah W T el Fantuk Bata-kata maupun
angka.’
3. Model pembel?
Salah satl ) dAp@gepat mendukung guru
mengaitkan kehiddpan tema pelajaran yang

disampaikan oleh guru dengan tujuan siswa mampu termotivasi dan

menjadikan pembelajaran dapat lebih bermakna.?

® Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2015), him. 139

" Resty Fanny, Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) Pada Pembelajaran Matematika Kelas IV A SD
Negeri 1 Beingin Raya, Skripsi, (Lampung: Program Studi PGSD Strata 1 Dalam Jabatan,
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan, Universitas Lampung, 2017), him. 21

® Kokom Kumalasari, Pembelajaran Kontekstual, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2014) him. 7



